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isasi radiasi dengan .berkas elektron

300 keV, 50 mA dan lampu UV 10,4 kW
serta seperangkat mesin pengerjaan
kayu. Faktor penting proses polimer-
isasi radiasi, misalny# dosis radiasi,

pengujian sifat fisik film misalnya

kekerasan, daya rekat telah diuji dan

ketahanan terhadap bahan kimia juga

“dievaluasi.

" BAHAN DAN METODE

Papan partikel yang dipergunakan
dalam percobaan ini produksi pabrik
_unit produksi  Suriakancana Sukabumi.

Bahan pra-polimer yang dipergunakan ia-

lah produksi BASF dengan nama dagang

Laromer dan monomer reaktif tripropi-

len-glikol diakrilat. Sumber irradiasi
yang dipergunakan adalah mesin

berkas elektron 300 keV,

pemer-—
cepat 50 mA
dan lampu UV tunggal berkekuatan 10,4
kW dan dilengkapi seperangkat mesin
penger jaan kayu, yaitu mesin pengamplas
dan mesin pelépis permukaan tipe roll

dan tirai.

Cara Pengenfaan, Ada dua

macam
proses pengerjaan, yaitu pertama mem-
pergunakan lapisan dasar dengan sis-

tem curing dengan berkas elektron dan
variasi dosis 20, 30, 40, 50, kGy (20
mA) atau mempergunakan sinar UV.

kedua

Yang
ialah dengan mempergunakan la-

pisan dasar konvensional, yaitu cat

emulsi dan dikeringkan pada udara ter-
buka selama 5 jam. Untuk lapisan atas,
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kedua-duanya mempergunakan sistem poli-

merisasi dengan mempergunakan berkas
elektron atau sinar UV, |

Proses Pentama, Papan partikelI
dihaluskan permukaannya dengan mesin
ampelas mempergunakan kertas ampelasg
dengan kehalusan 240 mesh . Lapisa&

dasar vyang terdiri atas pra-polimer)

monomer reaktif, TiO2 talk dan za%
warna dihaluskan dengan mesin penghalug
disk mills, kemudian dilapiskan pad%
permukaan papan partikel mempergunakaﬁ
alat pelapis tipe roll dengan ketebalan
film 60-80 g/m2 dan diiradiasi dengaI
variasi dosis 20, 30, 40, 50, kGy (2

mA) kemudian dihaluskan lagi permu=

kaannya dengan mesin ampelas. Lapisa?

atas dibuat variasi komposisi pra—poT

limer dengan monomer reaktif ‘dan dilaT
piskan pada permukaan papan partikeI
dengan mempergunakan alat pelapis tira

|
dengan ketebalan film 100-120 g/m24

atau dengan alat pelapis tipe rol}

dengan menambahkan fotoinisiator untuk

curing dengan sinar UV, Untuk menentu~

dila-
pada lempengan aluminium kemu#

|
fraksi

kan dosis optimum, bahan pelapis
piskan
dian diiradiasi dan ditentukan
padatannya dengan ekstraksi selama 16
jam mempergunakan ekstraktor dan pe-

larut aseton.

Proses Kedua, Papan partikel di-

haluskan permukaannya dan dilapiskan

dengan cat konvensional dan dikeringkan
udara

dengan luar selama 5 jam, ke~

mudian dihaluskan dan dilapiskan dengan




variasi komposisi resin dengan kete-

balan lapisan 100-200 g/m2

Pengufian, Pengujian sifar fisik
hasil pelapisan meliputi hal-hal seba-
gai berikut. 1. Kekerasan mempergunakan
pensil standar (ASTM-3363-74). 2., Da-
ya rekat (tape adhesion) mempergunakan
standar ASTM 2571-71. 3. Ketahanan ter-
hadap bahan kimia meliputi pengujian

terhadap 17 N32C03, 5% CH3COOH, 5%

‘NaOH, 50% alkohol dan petroleum ben-

Zene.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelapisan permukaan papan

partikel. Pada penelitian ini, radiasi

- untuk lapisan dasar mempetgunakan dosis

20, 30, 40, dan 50 k@Gy, sedangkan untuk
lapisan ataslSO kGy. Kekerasan dan daya
rekat hasil pelapisan tertera pada
Tabel |. Tabel ini menﬁnjukkan bahwa
dosis lapisan dasar éangat mempengaruh i
daya rekat hasil pelapisan makin tinggi
dosis irradiasinya, daya rekatnya makin
rendah. Untuk mendapatkan daya rekat
yang baik, lapisan dasar tidak perlu
curing sempurna, sehingga bila diira-
diasi lagi dengan lapisan atas  akan
terjadi ikatan kimia antara lapisan

dasar dan atas.

Pengaruh Dosis Lapisan Atas, Sifat
fisik hasil pelapisan dengan variasi
dosis pada berbagai komposisi tertera
pada Tabel 2. Tabel ini menunjukkan

bahwa kekerasan mencapai optimal apa-

bila curing sempurna dan untuk menge-
tahuinya dapat dilihat fraksi gell bila
diekstraksi dengan aseton. Tabel 2 me-.
nunjukkan bahwa oligomer laromer idosis

optimal ialah 50 kGy.

Lapisan Dasan Mempengunaklan Cat
Konvensional, Pada proses ini karena
cat mengandung-air, maka selama - proses
pengeringan papan partikel akap ‘me-
lengkung sehingga proses ini hany% baik
untuk papan partikel yang tebal ' Juga
proses: pengampelasan juga sulit thlng-
ga harus dilakukan dengan mesin abpelas
tangan. Daya rekat lapisan dasar dan
dibénd?ngiéﬁ

dengan lapisan dasar sistem polimeri-

sasi radiasi karena ikatan yang t?rjadi

atas kurang baik bila

hanya merupakan ikatan fisis (Tabel 3).
Bila. proses pelapisan atas mempergu- -
seﬁingga

diperoleh ketebalan 100 < 120 g/em?,

nakan mesin pelapis  tirai

maka kekerasannya yang diperoleh| ber-
kisar antara 2 H - 3 H.

Cuning Lapisan Atas Dengan |S£nan
UV, Ada dua tipe formulasi dasar | yang

dipergunakan, yaitu pertama tipe| ber-

warna dengan bahan pengisi titan| (IV)
oksida dan kedua transparan 4engan
bahan pengisi talk. Dipergunakan dua
macam fotoinisiator, irgacure 184 dan
kombinasi benzofenon dan trlptanﬁlamln
dengan variasi jenis pra polimer. |Hasil
yang diperoleh dari proses pelapisan
lapisan dasar dengan menggunakan |titan

(IV) oksida lebih keras dibandingkan

yang transparan. Hal ini terjadi karena

|
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pori-pori permukaan kayu tertutup titan
(1Iv)

adalah kekerasan titan (IV)

oksida sehinga kekerasan awalnya

oksidanya,

sedangkan pada lapisan dasar trans-

are karena sehagie vy asuk ke
paran, karena secbaglan resin masu k¢
dalam kayu, maka kekerasan awalnya ada-

lah kekerasan film yang terbentuk.

Penganuh Fotoindsiaton, Fotoini-
184 lebih
(Tabel 4).

siator komersial irgacure

baik daripada benzofenon
174 mengabsorpsi energi sinar

radikal-

Irgacure

uv a&an membelah membentuk

radikal sebagai berikut.

Ao - O

1o

Irgacure merupakan fotoinisiator yang

reaktif dan efisien untuk gugus fung-

sional akrilat (3). Fotoinisiator ben-

zofenon, harus ditambah amine sebagai

donor hidrogen dengan mekanisme sebagai

berikut

Karena -adanya gugus amine maka ada

pengaruh kekuningan.

Ketahanan Terhadap Rahan Kimia,

Resin poliester akrilat tidak tahan

terhadap basaﬂ tetapi tahan terhadap

asam * dan pelarut. Resin poliester
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akrilat tahan terhadap asam, basa, dan

pelarut, curing mempergunakan berkaﬂ

elektron maupun dengan sinar UV (Tabel
5.

|

KESIMPULAN .

Hasil pelapisan dengan siste%

|

polimerisasi radiasi wuntuk lapisan

dasar lebih baik dibandingkan dengaJ

lapisan dasar mempergunakan cat emulsi.|

Untuk mendapatkan daya rekat yang baik
‘ |

dosiq

lapisan dasar 30 kGy dan

antara lapisan dasar dan atas

iradiasi
|
|
|

10

lapisan atas 50 kGy. Lapisan dasaﬁ
sistem polimerisasi radiasi yang mem; 4
pergunakan ,TiOZ (motif berwarna) le- f
bih keras dibandingkan dengan komposisi
transparan.

Untuk lapisan atas, pra-polime%

epoksi akrilat lebih baik dibandingka

dengan poliester akrilat, yaitu lebih
tahan terhadap bahan kimia. Proses cur
ring mempergunakan lampu ultra vior

let, fotoinisiator irgacure lebih baik

dibandingkan benzofenon ditambah trier




tanolamin. Jumlah irgacure yang diper-
lukan 37 dan benzofenon 5% ditambah 3%

trietanolamin.
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Tabel -1, Sifat fisik hasi] Pelapisan dengan varj

asi dosis lapisan dasar,

. Komposisi Komposisi Dosis 1a- Pengujian hasi] pelapisan
lapisan dasar lapisan atas pisan dasar c
(%) (%) { kGy ) Kekerasan Daya rekat
_—_-'———.___‘“_‘_———_“__Au-___‘-__h___.___%_._a__‘ R ‘——‘H_-__-_——.‘
PE-46 a 42 a, PE.55 = 50 20 4aH X
TPGDA =18 TPGDA = 50 3o 51 X
Tio = 30 40 SH X
Tal = B 50 sn XX
Z a
4% wanls b EA-81 u 60 20 A X
TPGDA = 40 30 5H X
40 SH XX
50 SH XXX
— B o
Dosis lapisan atas : s kGy (20ma)
X = 0 - 10% terkelupas
XX = 10 - 25% terkelupas
XXX = 25 . 50% terkelupas
XXXX = di atas 50% terkelupas
Tabel 2. Sifat fisik komposisi lapisan atas dengan variasi dosis
K?m¥°§i51 Kekerasan Fraksi gel, %

30 40 50 60 30 40 50 60
(kGy)  (kGy)  (kGy) (kGy)  (kGy)  (xGy) (kGy)  (kGy)

PE-S5 = 50 4y an 5H 5H 86,4 92,2 96,4 . 96,7
TPGDA = 50
PE-55 = 60 3 4 5H 5H 87,3 97,5 96,5  g6,8
TPGDA = 10
PE-46 = 60 3 an 4n aH 86,4 94,2 96,4 g¢,8
TPGDA = 40
PE-46 = 50 3y 4 ay 4n 83,3 95,1 96,2 96,5
. TPGDA = 50
EA-81 = 60 3 51 S5H SH 86,4 94,2 96,4 95,8
TPGDA = 40
EA-81 = 50 3y 4H SH SH B3, 95,1 96,2 gg,5
TPGDA = 50
T ————

Tabel 3. Sifat fisik hasil lapisan atas dengan
lapisan dasar cat emulsi ICI,

l——-—-—.h,,_.__n——_.__—__—“"_-ﬁé-n—-——_-___&_‘

Komposisi Hasil pelapisan
lapisan atas T
%) Kekerasan Daya rekat
; L e .
L. PE-46 = 70 2 XX
TPGDA = 30
2, PE-46 = 60 2N XX
TPGDA = 40
3. PE-55 = 50 3H XX
TPGDA = 50
4. EA-81 = &0 3H XX
TPGDA = 40
5, EA-81 = 50 31 XX
TPGDA = 50
: R ——,
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Tabel 4, sifay fisis hasi) pelapisan proses
lampu ultra violet

Formulasi

curing mempergunakan

. Formulasi Fotoinisiator‘
la d ;
Pisan dasar lapisan atas N 1% T g
K DR K DR K DR
p——__-_-___________.__q___________________ﬁ______q________________;____._.
1, PE-46 = 42 a, EA-81 = 70 Irgacure 184 4H 4H 4H X
PGDA = 18 =
;;OzA a 30 TRGRA = 30 Benzofenon + 3% g X 2H X 2H . X
Talk = 8 trietanolamin
Zat = 2 b, PE-46 = 70 Irgacure 184 3H X JH X 3H x
s Benzofenon + 3% H xx 4 x 4
trietanolamin
2. PE-46 = 63 4, Ea-81 « 79 Irgacure 184 SHOX M x g oy
TRUDA (w20 Benzofenon + 3% pp XX H X H X
. trietanolamin
b, PE-46 = 70 Irgacure 184 2H 2H 2H X
ThGOA = 50 Benzofenon + 3% 5 H H X
trietanolamin
-Lapisan dasar diradiasi dengan berkas elektron, dosis 30 kGy
-Lapisan atas mempergunakan lampu UV dengan kecepatan konveyor
3,0 m/menit (dua kalj dilewatkan)
= K = kekerasan, DR = daya rekat
Tabel 5. Ketahanan lapisan atas torhadap bahan kimiga,
Komposisi Proses Pengujian terhadap hahan kimia
lepisan atas siring CIIsCO0H  NaOH  C,H o Na,CO; PR
(5%) (5%) (50%) (1%)

1, PE-46 = 70 a, Berkas

- - -
TPGDA = 30 elektron
‘b. Ultraviolet - + W
2, PE-55 = 50 a, Berkas - + -
TPGDA = 50 elektron
b. Ultraviolet . + -
3, EA-81 = 70 .4, Berkas. - - w
TPGDA = 30 elektron
‘be Ultraviolet -

-

- Kbmpoulsi lapisan dasar : EA-
~ Iradiasi lapisan dasar dengan herkas elektron 30 kGy,
- Dosis lapisan atas : a, berkas elektron 50 kGy (20 mA)

b, Ultraviolet 3 m/menit, 2 kali,
Fotoinisiator irgacure 5%

- PB = petroleum benzen

81 = 63%; TPGDA = 27%; Talk = 10%
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